Essentially, the journey of human history is
manifestation of sequence of his effort to find the
self-essence and the meaning of life. There is not
agreement reached about the meaning of life. In
the reality, there are three cotegories which dis-
cuased this topic. The pessimist says that the life
has not the meaning and goal, while the oplimist
who consist of communist and religionist says
that the life has the meaning and goal However,
they have not agreed in the source of meaning
and goal of life. For the communist, source af
menning and gool of life is presented and found
in the world. The meaning and goal of life experi-
ences would not pass over the death moment.
For the religionist, religion is the source mean-
ing and goal of life itself This paper tries to sel
Jforth o main problem of kuman that is the mean-
ing of life what essentially not only aware that
their life has meaning and goal, but direct them
to life with choosing the true meaning and goal,
too.
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A. Pendahuluan .

Seluruh sejarah umat manusia adalah wujud dari rentetan usahanya
menemukan hakikat diri dan makna hidup. Sebab dalam adanya rasa dan
kesadaran akan makna hidup, kebahagiaan dapatt.erwujud.] Kesadaran hidup
bermakna dan bertujuan diperoleh orang hampir semata-mata karena dia
mempunyai tujuan yang diyakini cukup berharga untuk diperjuangkan, kalau
perlu dengan pengorbanan. Hanya saja, mengatakan hidup orang bermakna,
atau mungkin sangat bermakna, tidak dengan sendirinya mengatakan bahwa
hidup orang itu bernilai positif, yakni baik. Sebab bisa disebutkan dua contoh
paradoks yang keduanya hidup penuh makna. Pertama, bisa disebutkan tokoh-
tokoh seperti Nabi Muhammad saw., Nabi Isa al-Masih a.s., Mahatma Ghandhi,
Bung Karno, Bung Hatta, dan lain-lain, adalah tokoh-tokoh kebaikan.
Sementara kedua, sebut saja tokoh-tokoh lain seperti Hitler, Stalin, Pol Pot,

"Nurcholish Madjid, “Makna Hidup bagi Manusia Modern,” dalam Kata Pengantar,
Hanna Djumhana Bastaman, Meraih Hidup Bermakna, (Jakarta: Par dina, 1996), p. xv.
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James Jones (pendiri sekte People’s Temple), Bhagwan Shri Rajneesh, dan
lain-lain yang merupakan tokoh-tokoh kejahatan. Namun semuanya diketahui
telah menempuh hidup penuh makna, dengan tingkat kesungguhan dan
dedikasi yang luar biasa kepada perjuangan mencapai tujuan mereka, positif
atau baik maupun negatif atau jahat.

Berdasarkan pernyataan di atas, tampak jelas bahwa selain ada masalah
makna dan tujuan hidup, juga tidak kurang pentingnya, ialah persoalan “nilai”
makna dan tujuan hidup itu. Karena hampir setiap orang merasa mempunyai
tujuan hidup, maka mungkin persoalan nilai makna dan tujuan hidup itu
sendiri justru lebih penting. Dengan kata lain, persoalan pokok manusia
bukanlah menyadarkan bahwa hidup mereka bermakna dan bertujuan, tapi
bagaimana mengarahkan mereka untuk menempuh hidup dengan memilih
makna dan tujuan yang benar dan baik. Dalam hubungan ini, agama adalah
sistem pandangan hidup yang menawarkan makna dan tujuan hidup yang
benar dan baik itu.”

Oleh karena itu, dalam hal ini muncul beberapa persoalan, mulai dari
apa agama itu? Apa yan dimaksud dengan hidup dan makna hidup itu?
Sejauhmana kompleksitas problem makna hidup? Benarkah setiap tindakan
manusia dalam hidupnya bermakna dan bertujuan? Di manakah peranan
agama dalam pergulatan hidup manusia? Dan, di antara orang ateis dan religius,
siapa yang lebih mendapatkan kebahagiaan dan ketenangan jiwa ?

Penulis menyadari penuh bahwa makalah ini tidak mempresentasikan
persoalan di atas secara utuh. Tetapi paling tidak penulis berupaya keras untuk
mewacanakannya.

B. Istilah Agama dan Artinya

Definisi agama, terlebih yang berlaku dan dapat diterima oleh semua
agama, sangat tidak mudah dirumuskan, karena selain sangat ditentukan oleh
sudut pandang masing-masing agama juga karena setiap agama mempunyai
sudut pandang yang berbeda satu sama lain." Dalam ajaran agama Hindu

“Nurcholish Madjid, Islam, Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 2000), p.
25-26,

*Keith Ward, “Religion and the Question of Meaning,” dalam Joseph Runzo and
Naney M. Martin, The Meaning of Life in The World Religions, (Washington: Oneworld
Publications, 2000), p. 12.
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“agama” mengandung pengertian satya (kebenaran yang absolut), arta
(dharma atau perundang-undangan yang mengatur hidup manusia), diksa
(penyucian), tapa (semua perbuatan suci), brahma (do'a atan mantra-mantra)
dan yajna (kurban). Dalam ajaran agama Budha, agama adalah suatu
kepercayaan dan Persujudan atau pengakuan manusia akan adanya Gaya-
Pengendalian yang Istimewa dan terutama dari suatu manusia yang harus
ditaati dan pengaruh pemujaan tadi atas perilaku manusia. Dalam ajaran Is-
lam, agama adalah peraturan Allah yang diturunkan-Nya kepada rasul-rasul-
Nya yang telah lalu, yang berisi suruhan, larangan dan sebagainya yang wajib
ditaati oleh umat manusia dan menajdi pedoman serta pegangan hidup agar
selamat dunia akhirat. Dan, menurut ajaran agama Kristen (Katholik) agama
adalah segala bentuk hubungan manusia dengan Yang Suei.’

Senada dengan pernyataan di atas, tetapi dengan alasan yang berbeda,
A. Mukti Ali menyatakan bahwa tidak ada kata yang paling sulit diberi
pengertian dan definisi selain dari kata ‘agama’. Hal ini disebabkan oleh tiga
alasan. Pertama, karena pengalaman agama itu adalah soal batini dan
subyektif, juga sangat individualistis. Kedua, tidak ada orang yang berbicara
begita bersemangat dan emosional lebih daripada membicarakan agama. Oleh
karena itu, dalam membahas arti agama selalu ada emosi yang kuat sekali
hingga sulit memberikan arti kalimat agama itu. Alasan ketiga, bahwa konsepsi
tentang agama akan dlpengm-nhl oleh tujuan orang yang memberikan
pengertian agama itn”

Betapapun sulitnya definisi agama diramuskan, karena definisi itu
mengandung suatu makna yang menjiwai hidup keagamaan itu, maka perlu
l'ﬂel'ldeﬁnisilq;arm‘\,fa.s

Agama berasal dari kata Sankskrit. Ada yang menyatakan bahwa kata
itu terdiri atas dua kata, a berarti fidak dan gam berarti pergi, jadi agama
artinya tidak pergi; tetap di tempat; diwarisi turun-temurun. Pendapat lain
mengatakan bahwa agama berarti tuntunan. Agama juga mempunyai
tuntunan, yaitu Kitab Suei”

“‘Mudjahid Abdul Manaf, Sejarah Agama-agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1994), B 24

“Endang Saifuddin Anshari, Iimu, Filsafat dan Agama, (Surabaya: Bina Ilmu, 1990),
p. 117-118

’Mud}alud Abdul Manaf, Sejarak Agama-agama...,

"Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Axpelmya. Jilid 1, (Jakarta: UL
Press, 1979), p. 9.
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Dalam bahasa asing, istilah agama itu bermacam-macam, antara lain:
religion, religio, veligie, godsdienst, dan al-din.” Kata al-din dalam bahasan
Arab terdiri atas huruf dal, ya, dan nun. Dari huruf-huruf ini dapat dibaca
dengan dain yang berarti utang dan dengan din yang berarti agama dan hari
kiamat. Ketiga arti tersebut sama-sama menunjukkan adanya dua pihak yang
berbeda. Pihak pertama berkedudukan lebih tinggi, berkuasa, ditakuti, dan
disegani oleh pihak kedua. Dalam agama, Tuhan adalah sebagai pihak pertama
yang lebih tinggi daripada manusia. Dalam hutang-piutang, yang menghutangi
tentu lebih kaya ketimbang yang berhutang. Dalam masalah kiamat, tentu
demikian juga, Tuhan memiliki Hari Kiamat, sedangkan manusia yang dimiliki
dan dia harus tunduk kepada si pemilik.’ Sementara Religi berasal dari kata
latin. Menurut suatu pendapat, asalnya relegere, yang berarti mengumpulkan,
membaca. Agama memang kumpulan eara-cara mengabdi kepada Tuhan dan
harus dibaca. Pendapat lain mengatakan, kata itu berasal dari religare yang
berarti mengikat. Ajaran-ajaran agama memang memiliki sifat mengikat bagi
manusia, yakni mengikat manusia dengan Tuhan,"”

Dari semua kata di atas memang ada kesamaan, yaitu ikatan yang harus
dipegangi dan dipatuhi oleh manusia. Ikatan itu berpengaruh sekali kepada
kehidupan manusia dan ikatan tersebut berasal dari kekuatan yang lebih tinggi.
Suatu kekuatan gaib yang tidak dapat ditangkap dengan panca indera. Dari
akar kataitu, baik din maupun religi, dan agama, didefinisikan dalam berabagai
ungkapan, antara lain pengakuan adanya hubungan manusia dengan kekuatan
gaib yang harus dipatuhi.” Di bawah nama agama (religion, al-din, dharma)
dimengerti oleh ilmu agama internasional sebagai pengakuan oleh manusia
akan nisbahnya dengan Kenyataan Tertinggi yang memberi makna terakhir
kepada hidupnya, nisbah mana dihayatinya oleh pengertian, kelakuan dan
tanda-tanda lahir. *

Barangkali dengan dasar ini, Saefuddin menyatakan bahwa agama itu
merupakan kebutuhan yang paling esensial manusia yang bersifat universal.

L]
Thid,
*Quraish Shihab, Mahkota Tuntunan Iaki, (Jakarta: Untagama, 1986), p. 35.
1IHm'lm Nasution, Islam Ditinjau dari..., p. 10.
Amsal Bakhtiar, Filsafat..., p. 12.
mat Subagya, Kepercay Kebatinan Kerohanion Keji dan Agama,
(Yogyakarta: Yayasan Kanisius, 1976), p. 185.
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Karena itu, agama, menurutnya, adalah kesadaran spritual yang di dalamnya
ada satu kenyataan di luar kenyataan yang tampak ini, yaitu bahwa manusia
selalu mengharap belas kasih-Nya, bimbingan tangan-Nya, serta belaian-Nya,
yang secara ontologis udak dapat diingkari, wa.laupun oleh manusia yang pal-
ing komunis sekalipun.”

C. Hidup dan Makna Hidup

Hidup berbeda dengan kehidupan, karena hidup diartikan keadaan
suatu benda yang karena kekuatan Zat yang Maha Kuasa benda itu dapat
bernafas.’ Jadi kata “hidup” bukan lawannya “mati”, karena “mati” adalah
lawannya “lahir”. Lahir adalah awal kehidupan dan mati adalah akhir
keh.idl.‘lpan.m

Kehidupan adalah seba serbid aripada hidup itu sendiri mulai dari lahir
sampai dengan makhluk hidup itu mati. Hidup akan berarti apabila dapat
dimotivasi dengan baik., Berbagai motivasi orang untuk hidup yang pada
puncak tertinggi disebut cinta, yaitu keinginan untuk bersedia didominasi
dan untuk meneapainya diperlukan pengorbanan, sedang setelah mencapainya
menimbulkan kebahagiaan. Misalnya cinta anak, cinta harta, cinta pangkat
dan sebagainya. Tetapi yang kekal dan abadi adalah cinta secara sepiritual
adalah cinta Tuban yaitu Allzh,'®

Dalam kehidupan ini, tidaklah akan didapat dua manusia yang sama
Jjalan kehidupannya, Variasi aliran hidup ini sudah nyata terlihat sejak dalam
rahim ibu. Tiap anak lahir ke dunia mencucut jarinya, tetapi bentuknya telah
dapat dibedakan dengan anak yang lain. Untuk mempertahankan hidup,
seseorang harus terus-menerus bekerja dan tidak berhenti sejak dilahirkan,
biar mati yang menyudahinya. Demikian ini karena padanyalah berdiri
kehldupan

5 M. Saefuddin, Desekularisasi Pemikiran Land Tslamisasi, (Bandung: Mizan,
1887), p. 47

“Yang dimaksud dengan keadaan benda itu adalah fungsi paru-paru dan peredaran
darah bagi manusia dan binatang, atau insang bagi sebagian ikan, atan kulit dan daun bagi
sebagian tumbuh-tumbuhan.

lnu Kencana Syafiie, Filsafat Kehidupan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), p. 3

Ibui p. 34

"Hamka, Falsafoh Hidup, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), p. 19
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Kehidupan itu laksana tenunan yang bersambung menjadi kain.
Sekalian makhluk di muka bumi ini seakan-akan tidak kelihatan di dalam
tenunan ini, karena sangat kecil. Tenunan hayat yang tampak ini adalah ujung
dari pangkal kain yang telah lalu, yang bersambung tiada putus, sejak dari
awal yang tiada diketahui kapankah sampai pada akhir yang belum diketahui.
Nanti setelah waktu yang telah ditentukan itu dilalui, maka kehidupan itu pun
berhenti pada suatu perhentian yang bernama “el-maut”, yaitu berhentinya
perjalanan darah yang mengandung oksigen mengelilingi badan."”

“Hidup itu mempunyai makna”, demikian Jalaluddin Rakhmat
mengawali penuturannya. ‘Kita merasa seperti Browning’ mencari makna
sudah menjadi daging dan minuman kita. Memang begitu banyak di dalam
hidup ini yang bermakna, kebimbangan dan kegagalan yang meniadakan diri;
kita berjuang menghadapi chaos di sekitar kita dan di dalam diri kita; tetapi
sementara itu kita yakin ada sesuatu yang vital dan penting dalam diri kita,
sekiranya kita dapat mengurai jiwa kita sendiri. Kita ingin mengerti; ‘hidup
bagi kita berarti terus menerus mengubah semua keadaan kita dan semua
yang kita temui menjadi cahaya dan nyala; mirip Mitya dalam brother of
Karamazon, kita hanyalah ‘salah satu di antara mereka’; kita ingin menangkap
nilai dan perspektif dari hal-hal yang bersifat sementara, dan melepaskan diri
dari putaran arus kehidupan sehari-hari kita. Kita ingin tahu bahwa yang
kecil itu kecil, yang besar itu besar, sebelum terlambat benar; kita ingin melihat
wujud sekarang ini dalam bentuknya belajar tertawa dalam menghadapi
sesuatu yang tidak terelakkan, untuk tersenyum bahkan dengan mengkritik
dan mengharmoniskan nafsu kita, karena energi yang serasi adalah kata
terakhir dalam etika politik, juga dalam logika metafisik.”

Memahami makna hidup harus diawali dengan menegaskan pengertian
“makna/meaning” terlebih dahulu. Hal ini disebabkan gagasan tentang makna
hidup, pada awalnya sangat tidak jelas (The notion of the meaning of life is
initially extremely vague),” karena yang biasa disandingkan dengan kata
makna itu adalah kata-kata dan kalimat, bukannya kehidupan. Tetapi,

" Ibid.

* Jalaluddin Rakh t, Kata Peng dalnmRomoPhl]lpm'lhle(Ed),Kmum

(Bandung: R lakarya, 1995), p.
John Hiek, 'I'heRe]lglous Meaning of Lll’e, dalam Runzo and Nancy M. Martin,

p. 270
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sebagimana diyakini oleh Karl Britton, makna kehidupan bukan omong kosong
Ia dapat dikaitkan dengan berbagai masalah lain yang benar-benar _]e]as

Dalam kamus filsafat, arti “makna (meaning)” tidak satu, diantaranya
adalah “definisi”, “makna sebuah kalimat atau pernyataan”, dan “signifikansi,
sesuatu yang ditunjukkan atan dimaksud untuk diekspresikan”.” Signifikansi
sendiri berarti arelationship bet that ing and a person, ora
conception, or a situation or indeed anythi ginable.” Oleh karena itu,
dalam hubungan dengan makna thup, tampalmya signifikansi merupakan
arti yang tepat. Sebagaimana dituturkan oleh Joseph Runzo, meaning itu
muncul dari keterhubungan sesnatu dengan sesuatu yang lain di luar dirinya.
Hidup kita memiliki makna melalui keterhubungan kita dengan orang lain.
Bagaimanapun, makna tertinggi hanya akan diperoleh jika ada hubungan
eventual dengan sesuatu yang lain yang ada di luar diri kita.”

Menurut Albert Camus, makna hidup merupakan suatu persoalan yang
sangat urgen (The meaning of life is the most urgent questionl” Makna hidup
adalah sesuatu yang dianggap penting, benar dan didambakan serta
memberikan nilai kh bagi ang. Makna hidup -bila berhasil
ditemukan dan dipenuhi- akan menyebabkan kehidupan ini dirasakan
demikian berarti dan berharga. Dan pada akhirnya akan menimbulkan
penghayatan bahagia (happieness) sebagai akibat sampingannya.”

Ada tiga karakteristik makna hidup. Pertama, makna hidup itu sifatnya
unik dan personal Artinya, apa yang dianggap berarti oleh seseorang belum
tentu berarti bagi orang lain. Bahkan mungkin, apa yang dianggap penting
dan bermakna pada saat ini oleh seseorang belum tentu sama bermaknanya
bagi orang itu pada saat lain. Dalam hal ini, makna hidup seseorang dan apa
yang bermakna baginya biasanya bersifat khusus, berbeda dengan orang
lain, dan mungkin dari waktu ke waktu berubah pula. Kedua, sifat lain dari

“Karl Britton, Filsafat Kehidupan Dekonstruksi atas Makna Kehidupan, (Terj.

mmﬂmWMMMLpJG
Philipus Tule(Ed}.Kamﬁba{aL - P.196-197

~ Hirsch, Validity in Interpretation...,

Jusephlhlnmﬂmsandhlea:ﬂnglnwemdﬁeligion dalam Joseph Runzo and
Nancy M. Martin, p. 188

uHumonSm.ith.'l‘heMeani.llgoflifeinthe‘kbﬂd'aBeﬁglons,da!.a.mJosephthm
andNamyM Martin, p. 14

HaanJm.hantmtamm, Meraih..., p. 14
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makna hidup adalah spesifik dan konkrit. Artinya, dapat ditemukan dalam
pengalaman dan kehidupan nyata sehari-hari dan tidak selalu harus dikaitkan
dengan tujuan-tujuan idealitas, prestasi-prestasi akademis yang tinggi, atau
hasil-hasil renungan filosofis yang kreatif. Mengagumi merekahnya ufuk Timur
pada saat terbit fajar, memandang dengan penuh kepuasan tumbuhnya putik-
putik bunga hasil tanaman sendiri, turut tersenyum melihat senyuman bayi
montok, menghayati perasaan kasih dan haru menyaksikan anak sendiri
terbaring sakit, bersemangat mengerjakan tugas yang disenangi,
mendengarkan khotbah yang sarat dengan kebijakan dan kebajikan,
merupakan contoh peristiwa sehari-hari yang bermakna bagi seseorang. Dan
ketiga, sifat lain makna hidup adalah memberi pedoman dan arah terhadap
kegiatan-kegiatan yang dilakukan sehingga makna hidup seakan-akan
menantang (challennging) dan mengundang (inviting) seseorang untuk
memenuhinya. Begitu makna hidup ditemukan dan tujuan hidup ditentukan,
maka seseorang seakan-akan terpanggil untuk melaksanakan dan
memenuhinya. Kegiatan-kegiatan yang dilakukannya pun menjadi lebih
terarah. )

Mengingat keunikan dan kekhususan ini, makna hidup tidak dapat
diberikan oleh siapa pun, melainkan harus dicari dan ditemukan sendiri. Or-
ang lain, termasuk pakar Logoterapi, hanya dapat menunjukkan segala
sesuatu yang secara potensial bermakna, namun untuk menentukan apa-apa
yang dianggap bermakna pada akhirnya terpulang pada orang yang diberi
petunjuk itu sendiri. Seorang konselor seakan-akan hanya berfungsi
membantu memperluas cakrawala pandangan mengenai kemungkinan-
kemungkinan dan cara-cara menemukan makna hidup. Selain itu, ia juga
menunjukkan sumber-sumber makna hidup, dan membantu untuk lebih
menyadari tanggung jawab pribadi dalam memenuhi tujuan-tujuan yang
harus dicapai serta kewajiban-kewajiban yang harus ditunaikan.

Di samping makna hidup yang sifatnya unik, personal, temporer dan
spesifik itu, ada juga makna hidup yang mutlak (ebsolut), semesta (universal)
dan paripurna (ultimate) sifatnya. Bagi kalangan yang tidak beragama atau
alam semesta, ekosistem, pandangan filsafat dan ideologi tertentu memiliki
nilai universal dan paripurna. Dan, atas dasar ini, kalangan tersebut
menjadikannya sebagai landasan dan sumber makna hidup. Sedangkan bagi
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kalangan yang menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan, maka ketuhanan
dan agama merupakan sumber makna hidup paripurna yang —seharusnya-
mendasari makna hidup pribadi. Dalam hal ini alam semesta sebagai ekosistem
yang tertib, teratur, dan tunduk pada hukum-hukum alam yang serba eksak
dianggap sebagai eiptaan dan pengejawantahan keagungan Tuhan,”" Makna
hidup (the meaning of life) merupakan motivasi utama manusia untuk meraih
taraf kehidupan bermakna (the meaningfull life).”

Upaya manusia untuk meraih taraf kehidupan bermakna itu pada
dasarnya adalah respon yang merupakan manifestasi dari makna kehidupan.
Ada beberapa kecenderungan yang melahirkan makna kehidupan, yaitu:

Pertama, kecenderungan material. Ki derungan ini beri makna
kehidupan di dunia untuk dinikmati sepuas-pusanya, karena hanya dialami
sekali, mati merupakan sesuatu yang tidak perlu dipersoalkan sekarang.
Kecenderungan ini menghalalkan segala cara untuk mendapatkan sebanyak-
banyaknya uang, yang kalau tidak sangat penting maka tidak perlu dibagi
dengan orang lain.

Kedua, kecenderungan psikologis. Kecenderungan ini memberi makna
kehidupan untuk meemperoleh ketenangan psikologis, sehingga usaha
mengejar kesejahteraan material dilakuakn secukupnya, dengan dibatasi
hanya mengejar yang tidak menimbulkan rasa gelisah dan tak aman,

Ketiga, kecenderungan spiritual, yakni kesenderungan yang
memberikan makna kehidupan di dunia sekedar menumpang lewat untuk
memasuki kehidupan abadi di akhirat. Hidup dalam konteks ini, hanya diisi
untuk mempersiapkan diri menuju kehidupan yang abadi dengan beribadat
dan beramal dengan seluruh harta kekayaan, tenaga dan pikiran yang
dimilikinya. Di antara bahkan untuk kehidupan sehari-hari dari segi material
diserahkan kepada Tuhan yang akan memberikan rezki melalui orang lain.

Dan keempat, kecenderungan berupa keseimbangan antara material,
psikologis dan spiritual. Orang yang memiliki kecenderungan ini berusaha
untuk mengejar kesejahteraan material dilakukan dengan gigih. Dengan
keberhasilan itu dalam setiap kesempatan, kemampuannya itu dipergunakan
untuk membantu dan menolong orang lain, sebagai wujud kepekaan dan

:Ibict, p.14-15
Ibid,, p.12
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kepedulian sosial yang tinggi. Bersamaan dengan itu, kehidupannya pun
dipenuhi dengan kesungguhan dan ketekunan menjalankan ibadah kepada
Tuhan.”

Realitas empat kecenderungan ini menunjukkan bahwa betapa
variasinya makna hidup itu. Betapapun variasinya makna hidup bagi seseorang,
yang pasti adalah, pertanyaan tentang apa makna kehidupan mengandaikan
adanya orang (manusia) tempat makna kehidupan itu bersandang, karena
makna adalah untuk seseorang. Seandainya tak seorang manusia pun pernah
hidup di dunia ini, dunia memang tetap memiliki karakter, sejarah, durasi,
tatanan dan arah tertentu, tapi tidak bisa memiliki makna. Jika dunia ini tidak
pernah didiami manusia dan sejarah serta durasi dunia tidak “diketahui”, tapi
tetap dapat dipastikan keberadamyn.”

D. Problem Makna Hidup

Ada dua persoalan yang lahir ketika kita memperbincangkan “problem
makna hidup”. Pertama, apakah makna hidup bagi kita? Dan, kedua, apakah
hidup ini memiliki makna atan bermakna bagi kita atan tidak?

1. Apakah Makna Hidup bagi Kita?
Sebagaimana diis kan di atas bahwa jawaban atas pertanyaan

tentang “apa makna kehidupan” tidak memperoleh jawaban tunggal. Hal ini -

disebabkan karena keyakinan setiap orang tumbuh dalam lingkup moral yang

" berbeda. Ada yang menyatakan bahwa makna kehidupan terletak pada
persahabatan dan keindahan alam dan seni, seperti G.E. Moore. Ada yang
berpendapat bahwa makna kehidupan terletak pada integritas moral dan kasih
sayang. Ada pula yang menyatakan satu-satunya hal terpenting dalam
kehidupan ini adalah nikmat ragawi, khususnya makan, seperti pendapat
Sardanapallus.” Lalu, dalam pencarian kita akan makna kehidupan apakah
kita akan mengatakan bahwa ke tiga pandangan yang berbeda-beda ini dapat
dijadikan pegangan ?

“Hadari Nawawi &Mimi Martini, Manusia Berkualilas, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1994), p. 41-44

. Karl Britton, Filsafat Kehidupan..., p. 167
Ibid., p. 18-19
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Sepintas lalu kita mungkin akan tergoda untuk mengiayakan. Dan jika
ini terjadi, itu berarti kita juga harus menyadari bahwa ketika kita mengatakan
telah mengetahui makna kehidupan dengan bepegang pada pendapat di atas,
pada saat itu juga kita sepakat bahwa pertanyaan tentang apa itu makna
kehidupan tidak memperoleh jawaban yang tunggal. Karena kita tahu bahwa
keyakinan kita itu tumbuh dalam lingkup moral kita sendiri dan orang lain
memiliki lingkup moral mereka sendiri pula, sekalipun kita menganggapnya
salah.

Di antara kita, menurut penuturan Karl Britton, mungkin ada yang
meyakini bahwa makna kehidupan telah ditentukan oleh satu kekuatan di
Inar diri kita jauh sebelum kita mulai menjalani hidup ini. Bisa jadi kekuatan
tersebut adalah apa yang diyakini sebagai Tuhan Yang Maha Suei yang telah
menitahkan tujuan hidup sebelum manusia tercipta dan Dialah yang
membimbing manusia dalam mencapai tujuan tersebut. Namun masalah yang
muncul adalah, tatkala kita mengerti bahwa tujuan hidup yang telah
ditentukan tadilah yang menjelaskan tentang adal mula kita dan kemana
tujuan kita, kita kemudian tetap akan menggerutu, :Kalau begitu, hidup yang
kita jalani ini tetap tidak punya arti”. Sebab tujuannya telah ditentukan dan
tidak bisa diganggu gugat. Sepertinya tujuan tersebut sulit dicapai dan malah
mengekang jiwa kita. Hidup sepertinya menjadi semacam kerja paksa. Diri
kita ini ditakdirkan untuk berjuang mencapai sebuah tujuan yang tidak
diketahui apa nilainya. Sebaliknya, melarikan diri dari kerja paksa tersebut
kelihatannya juga sulit atau malah mustahil sama sekali. Dengan demikian, -
eksistensi kita di muka bumi sama sekali tidak berarti.”

Atau barangkali pertanyaan berkaitan dengan dua masalah lain secara
bersamaan, yaitu (1) apakah tujuan hidup ini telah dititahkan sebelumnya
oleh alam, Tuhan, atau kekuatan selain diri saya ? dan (2) apakah tujuan yang
telah ditentukan itu dapat dipandang sebagai tujuan yang punya makna demi
dirinya sendiri ~tujuan yang mesti diikuti tanpa dapat membantah ?

Menurut penuturan Karl Britton, kebanyakan manusia terlalu ngotot
membicarakan yang pertama dari dua masalah di atas. Mereka tidak serta
merta menerima bahwa kehidupan ini dengan sendirinya dapat memper-
lihatkan mana tujuan yang bermanfaat dan bagaimana kita dapat meraihnya.

*Ibid., p. 2122
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